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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Berikut adalah kerincian dari kedudukan penulis dalam proses kerja magang dan 

juga alur koordinasi yang dilakukan oleh penulis 

1. Kedudukan  

Selama bekerja di Euromedica, penulis berada dibawah bimbingan Tommy Akbar, 

selaku pembimbing lapangan dan supervisor, dan juga anggota lain dari tim desain. 

Kedudukan penulis selama magang adalah sebagai support dari tim desain yang 

berada dibawah divisi Marketing. 

2. Koordinasi  

 

Gambar 3.1 Alur koordinasi pekerjaan 

Dalam perancangan konten sosial media Euromedica Group, yang pertama 

terjadi adalah perencanaan konten. Content Writer akan menyusun topik dan isi 

konten yang harus dirancang. Konten ini biasa berupa tips, kutipan motivasi, iklan, 

foto, dan konten hari raya. 

Setelah Content Plan dibuat, bagian Creative Digital akan mereview Content 
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Plan tersebut dan merancang sesuai yang sudah ditulis oleh Content Writer, bagian 

ini adalah bagian pekerjaan yang diambil oleh penulis. Penulis akan merancang 

desain yang dibutuhkan. Semua desain harus selesai dan disetujui sebelum bulan 

berakhir agar desain dapat keluar tepat waktu. 

Setelah penulis selesai dengan desain awal, penulis kemudian memberikan 

hasil desain tersebut ke tim desain Euromedica Group. Desain tersebut dapat 

disetujui atau kembali direvisi. Jika perlu direvisi, tim desain akan memberikan 

sugesti dan masukan. Revisi akan terus berlanjut sampai desain akhirnya disetujui 

oleh tim desain. 

Ketika sudah disetujui, desain kemudian di masukan ke Google Drive lalu 

akan diupload sesuai dengan tanggal.  

 

3.2. Tugas yang Dilakukan  

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang 

No.  Minggu  Proyek  Keterangan 

1 9 Maret 

– 12 

Maret 

2021 

 

Ad Design Merancang iklan untuk promo 

diskon produk Slimject Cellulite 

Merancang iklan rekrutmen anggota 

ERA 

Merancang iklan untuk promo 

diskon produk Lipovit 

2 23 

Maret – 

26 

• IG Feed Hari 

Perayaan Bulan 

April 

• Merancang feed IG selamat 

hari raya untuk hari Kartini 

dan Wafat Isa Almasih 
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Maret 

2021 

• IG Feed 

 

 

 

 

• Boosting ads 

 

• Redesign 

rancangan 

promo Lipovit 

 

• Merancang IG Feed dengan 

topik “Manfaat Buah Kurma” 

• Merancang IG Feed dengan 

topik “Apa itu Selulit?” 

• Merancang IG Feed dengan 

topik “Jalan Sehari Minimal 

6000 Langkah” 

 

• Merancang iklan untuk 

produk Kiloburn 

3 30 

Maret – 

01 April 

2021 

• IG Feed 

 

 

• Boosting ads 

• Merancang IG Feed dengan 

topik “Dos and Don’ts 

Retinol” 

• Merancang IG Feed dengan 

topik “Apa itu Rosacea?” 

 

• Merancang iklan boosting 

produk Instawhite, 

Lipocontour, Slimject 

Premium, Cellsculpt dan R3 

4 05 April 

– 09 

April 

2021 

• GDN 

• Boosting ads 

 

 

 

 

• IG Promo 

• Merancang layout untuk 

iklan GDN (Google Display 

Network) 

• Merancang iklan boosting 

produk Instawhite+, -10 

Minus Ten, RejuranS, dan 

Casmara. 
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• Edit angka diskon pada desain 

untuk produk PIB, PRP Body, 

LipovitBody, Rejuran, 

Slimject Cellulite dan 

Cellsculpt. 

5 13 April 

– 16 

April 

2021 

• Boosting 

 

• IG Promo 

 

• Merancang desain iklan 

boosting untuk produk ACT 

dan All Type PRP 

 

• Rekonstruksi ulang dan edit 

angka diskon untuk produk 

RejuranS 

 

6 20 April 

– 23 

April 

2021 

• Boosting 

 

 

• IG Promo 

 

• IG Feed Hari 

Perayaan bulan 

Mei 

• Merancang desain iklan 

boosting untuk produk 

Alphabooster dan VenusViva 

 

• Merancang desain promo 

diskon untuk produk All Type 

PRP 

 

• Merancang IG Feed untuk 

hari raya Hari Buruh, Idul 

Fitri dan Selamat Hari Waisak 

7 26 April • IG Feed Hari • Merancang IG Feed untuk 
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– 30 

April 

2021 

Perayaan bulan 

Mei 

• IG Feed 

hari raya Kenaikan Isa 

Almasih 

 

• Edit desain produk 

Alphabooster dan Cavitation 

 

 

• Merancang IG Feed Carousel 

dengan topik “AHA, BHA, 

PHA, apa bedanya?” 

• Merancang IG Feed Carousel 

dengan topik “Hindari Lebar-

an Setelah Lebaran” 

8 03 Mei – 

07 Mei 

2021 

• Promo PIK 

• Grid 

• Edit Foto 

• Merancang desain IG Feed 

Carousel promo untuk klinik 

Euromedica branch PIK 

• Meletekkan desain pada 

sebuah Grid layout untuk IG 

9 11 Mei 

2021 

• Story IG • Merancang IG Story Klinik 

tutup untuk hari perayaan 

bulan Mei 

10 18 Mei – 

21 Mei 

2021 

• IG Feed Promo • Merancang desain promo 

diskon untuk produk ACT 

Eye Bag, ACT Growth Factor, 

Dermabright ESC dan RF Eye 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Selama bekerja, penulis lebih banyak melakukan support terhadap tim desain utama 

dan menangani beberapa desain yang akan digunakan untuk sosial media Instagram 

dan boosting. 

Desain untuk Instagram mayoritas adalah desain untuk iklan diskon produk, 

desain hari perayaan dan juga beberapa desain lain yang digunakan untuk beberapa 

macam kegunaan seperti boosting di berbagai sosial media seperti Facebook. Selain 

feed Instagram, penulis juga melakukan desain untuk Instagram Story.  

Dalam sisi support, penulis membantu tim desain dalam berbagai hal – hal 

minor seperti reformatting design ke ukuran lain dan resizing dan editing foto atau 

gambar. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan  

Desain yang dikeluarkan oleh Euromedica Group adalah desain yang digunakan 

dengan tujuan marketing dengan tim desain bagian dari payung divisi digital 

marketing. Pekerjaan yang diberikan kepada penulis adalah desain yang digunakan 

untuk Instagram. Penulis diperbolehkan untuk menggunakan situs foto Freepik 

untuk mendapatkan aset seperti foto. Akun Freepik yang digunakan Euromedica 

Group adalah akun yang bersifat premium sehingga memiliki sumber aset yang 

luas. Selain foto, aset lain dapat berupa vektor. Inspirasi desain juga dapat diambil 

dari Freepik. 

 Desain untuk Instagram memiliki peraturan yang cukup longgar dan tidak 

memiliki grid yang kaku, namun seluruh desain memiliki penempatan logo yang 

sama, yaitu di pojok kanan atas, namun terdapat pengecualian untuk beberapa 

desain dimana posisi logo berada di tengah bagian bawah. 
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Gambar 3.2. Grid umum feed Instagram Euromedica 

Selain logo di pojok kanan atas, penempatan elemen lain seperti foto atau objek 

tidak terkekang oleh grid tersebut. Salah satu pengecualian selain penempatan logo 

adalah font yang diletakkan di sisi kiri dimana penempatan mereka harus rata 

dengan sisi kanan font logo. 

1. Desain Hari Raya 

Euromedica mengeluarkan desain hari raya di Instagram untuk hari raya besar 

setiap bulan. Selama bekerja, penulis merancang feed Instagram hari raya untuk 

bulan April dan Mei. Konsep yang digunakan oleh Euromedica Group untuk hari 

raya adalah konsep yang bersifat indah, memiliki kehidupan namun tetap 

mempertahankan konsep bersih yang digunakan untuk semua desain Euromedica.  

Berikut adalah proses desain dari beberapa konten yang dirancang oleh 

penulis: 

• Wafat Isa Almasih 

Untuk desain Wafat Isa Almasih, penulis pertama memikirkan apa saja yang ingin 

ditampilkan dalam desain yang dirancang. Karena ini merupakan desain hari raya 

pertama yang dirancang oleh penulis, desain pertama yang dipikirkan adalah sebuah 

ilustrasi vektor sederhana. 
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Gambar 3.3. Draft pertama desain “Wafatnya Isa Almasih” 

 

Penulis menggunakan gambar salib sebagai visual utama dari desain karena 

peristiwa Isa Almasih yang mati di salib di atas sebuah bukit dan juga dari desain – 

desain lain yang diletakkan di Content Plan oleh Content Writer.  

Warna gradien pink dan ungu pada salib dan warna ungu pada font digunakan 

karena semua warna tersebut merupakan warna utama ESC. 

 Setelah dilihat oleh tim desain, ternyata desain pertama ini terlalu 

sederhana. Tim desain lalu mengirimkan beberapa desain hari raya yang pernah 

mereka rancang sebelumnya sebagai contoh dan inspirasi. 

 

 

Gambar 3.4 Desain Hari Raya Nyepi ESC 

 

 Dari contoh yang diberikan, penulis harus menyusun desain baru yang yang 
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memiliki lebih banyak elemen. Penulis akhirnya menggunakan sebuah gambar 

yang berada di Content Plan sebagai referensi utama. 

 

 

Gambar 3.5. Referensi Feed Wafat Isa Almasih 

 

 Dari referensi yang ada, penulis mengambil elemen desain pegunungan dan 

memutuskan untuk tetap menggunakan salib, karena salib sangatlah sinonim 

dengan hari raya tersebut. 

 

 

Gambar 3.6. Revisi “Wafat Isa Almasih” 1 

  

Setelah pengiriman kembali ke tim desain, penulis diberi tahu bahwa konsep 

sudah bagus, namun gambar masih terlalu kosong dan akan lebih baik jika gambar 

gunung yang digunakan dilapis sehingga menjadi dua gunung. 
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Gambar 3.7. Revisi “Wafat Isa Almasih” 2 

 

Dalam revisi ini, tulisan dipenuhi agar lebih mudah dibaca, gradient gunung 

dihilangkan agar tidak tabrakan dengan gradien pada salib. Setelah dikirim ke tim 

desain, penulis mendapat feedback bahwa spasi antara gunung terlalu luas. 

 

 

Gambar 3.8. Desain final “Wafat Isa Almasih” ESC dan ESL 

 

Setelah memperbaiki masalah dan mendengarkan saran dari tim desain, 

gambar diatas adalah desain final yang disetujui oleh tim desain dan dapat diupload 

ke Instagram. 

Karena desain tersebut bertujuan untuk digunakan untuk ESC dan ESL, 

penulis juga merancang versi ESL dimana warna ungu ESC diubah menjadi warna 

merah ESL. Selain warna, kedua desain tersebut tidak memiliki perbedaan. 

• Memperingati Kenaikan Isa Almasih 

Untuk desain hari raya “Kenaikan Isa Almasih”, penulis lebih menggunakan foto 
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untuk menyampaikan visual dibandingkan dengan vektor yang digunakan di desain 

“Wafat Isa Almasih.”. 

 “Kenaikan Isa Almasih” merupakan hari raya yang memiliki sifat damai, 

harmonis dan memiliki tema pencerahan. Karena tema – tema tersebut, penulis 

mencari foto di Freepik yang memperlihatkan cahaya yang mirip atau sinonim 

dengan konsep “cahaya surga.” 

 

 

 

Gambar 3.9. Foto aset Kenaikan Isa Almasih (sumber: freepik.com) 

 

Penulis pertama menggunakan foto diatas sebagai visual utama. Penulis 

memilih foto tersebut karena terdapat elemen – elemen yang menurut penulis cocok 

dengan hari raya “Kenaikan Isa Almasih”.  

 Terdapat salib, simbol dari Isa Almasih dan background dari foto memiliki 

cahaya yang mendekati cahaya “pencerahan.” 
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Gambar 3.10. Desain awal “Kenaikan Isa Almasih.” 

 

Desain diatas adalah desain pertama yang penulis rancang dari foto yang 

dipilih. Penulis mengatur foto agar font memiliki lebih banyak ruang untuk 

ditempatkan, meletakkan logo sesuai grid lalu merancang font layout. 

 Kata – kata “Memperingati Kenaikan” menggunakan font dasar untuk 

semua desain Euromedica, Montserrat.  

 

 

3.11. Font Quentin (sumber: https://www.dafont.com) 

 

Untuk kalimat “Isa Al-Masih” penulis menggunakan font Quentin agar 

tipografi terlihat lebih unik. Font Quentin juga memberikan tema yang lebih elegan. 

 Kali ini desain menggunakan logo Euromedica agar dapat digunakan oleh 

kedua akun ESC dan ESL. 

Setelah revisi lebih lanjut, penulis diminta untuk mengganti foto karena 

kurang menarik dan pesan kurang tersampaikan. Penulis disarankan untuk 

menggunakan foto Yesus Kristus di Brazil.  
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Gambar 3.12. Foto aset patung Yesus Kristus (sumber: pexels.com) 

 

Untuk aset desain ini, penulis mengambil foto dari situs lain bernama Pexels 

karena tidak dapat menemukan foto yang memenuhi kebutuhan di Freepik. Penulis 

memilih foto ini karena memiliki hue yang hangat dan lebih mendekati ke tema 

“pencerahan.”. 

 

 

 

Gambar 3.13. Desain final “Kenaikan Isa Almasih” 

 

Foto diatas adalah desain final dari feed  hari raya “Kenaikan Isa Almasih.”. 

Penulis menambahkan gradient putih di bagian bawah foto agar tulisan dapat 

terlihat dengan lebih mudah. Gradient terdiri dari dua lapis agar transisi dari putih 

ke transparan dapat tampak lebih mulus. 
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Kalimat “Isa Al-Masih” menggunakan font gradient sebagai penekanan 

pada kalimat. 

 

 

Gambar 3.14. Desain “Kenaikan Isa Almasih” di akun Instagram 

 

Setelah desain selesai dan sepenuhnya disetujui, desain diupload ke Google 

Drive lalu diupload ke akun Instagram ESC dan ESL. 

 

• Hari Raya Waisak 

Untuk desain hari Waisak, penulis mulai mencari aset foto patung Buddha di 

Freepik. Penulis mencoba menggunakan beberapa macam foto, namun akhirnya 

menggunakan satu foto yang cocok dengan desain yang diinginkan. 

 

Gambar 3.15. Aset foto hari Waisak (sumber: freepik.com) 

 

Penulis menggunakan foto ini karena penulis menggunakan tema “damai”. 

Selain dapat menunjukkan perasaan “damai”, warna ungu dan pink sebagai 
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background berbeda dari foto – foto lain yang terdapat di Freepik, sehingga 

memberikan foto tersebut lebih banyak keunikan dan kepribadian daripada feed lain 

dimana matahari terbenam hanya berwarna oranye. 

 

 

 

Gambar 3.16. Desain final hari Waisak 

 

Penulis menggunakan format tipografi yang sebelumnya digunakan dalam 

desain “Kenaikan Isa Al-Masih”. Font Montseratt dan Quentin diwarnai putih agar 

mudah dibaca dengan background foto yang dipilih. 

Kalimat “Selamat Hari” ditempatkan ditengah secara simetris diantara huruf W dan 

K agar desain tampak rapi. 

 

2. Desain Feed Informatif 

Tujuan dari feed informatif adalah sebagai medium untuk menyampaikan berbagai 

macam pesan seperti nasehat atau tips kepada konsumer di Instagram. Isi nasehat 

atau tips yang dikeluarkan berbeda tergantung pada brand Euromedica yang 

mengeluarkannya. ESC biasa mengeluarkan tips dan nasehat tentang menurunkan 

berat badan dan mengecilkan lingkar pinggang sedangkan ESL mengeluarkan tips 

dan nasehat tentang kesehatan wajah dan kulit.  

Sifat feed Instagram tersebut dapat berupa hanya headline, dimana konten 

akan diberikan di caption dan terdapat juga feed carousel, yaitu feed Instagram 

yang terdiri dari 2 slide yang menyatu dan kohesif. 
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• “Tips Hindari Lebar-an Setelah Lebaran.” 

Feed ini adalah feed ESC mengenai bagaimana cara menjaga berat badan setelah 

lebaran. Penulis menggunakan dua gambar karena desain ini terdiri dari dua slide 

untuk carousel Instagram. 

 

 

Gambar 3.17. Aset 1 “Tips Hindari Lebar-an” (sumber: freepik.com) 

 

Penulis menggunakan foto ini karena perempuan yang ada di dalam foto 

mencerminkan emosi orang yang cemas dengan berat badan mereka, sehingga 

dapat menyampaikan tujuan dari topik dari feed yaitu bagaimana cara menjaga 

lingkar tubuh yang juga didukung oleh gambar pita pengukur lingkar badan. 

 

 

Gambar 3.18. Aset 2 “Tips Hindari Lebar-an” (sumber: freepik.com) 
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Untuk slide ke-2, penulis menggunakan gambar alat makan yang dililit pita 

pengukur. Ini dikarenakan oleh konten dari feed yang berhubungan dengan 

makanan dan pola makanan sehingga foto ini merupakan foto yang dapat 

menjembatani kedua hal, penurunan berat dan lingkar badan dan makan. 

 

 

Gambar 3.19. Slide 1 “Tips Hindari Lebar-an.” 

 

Slide 1 merupakan penggabungan foto pertama dengan font dan logo. 

Tulisan memiliki ukuran yang besar karena slide pertama adalah slide headline 

untuk menarik perhatian orang dan membuat mereka membaca isi dari feed 

tersebut. 

Tulisan “Lebar-an” dan “Lebaran” dibuat bergradien karena kedua tulisan 

itu adalah kata kunci yang diberikan penekanan. Terdapat sebuah space kosong 

antara kedua kalimat karena ini membuat sebuah kesatuan di tulisan yang saling 

mendekati. Ini tidak hanya membuat tulisan lebih mudah dibaca namun juga 

membuat tipografi lebih menarik. 
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Gambar 3.20. Slide 2 “Tips Hindari Lebar-an” 

 

Untuk slide kedua, foto memiliki peran yang lebih kecil daripada slide 

pertama. Disini foto garpu dan pita pengukur hanya sebagai penghias agar seluruh 

slide tidak hanya tulisan dan kotak. 

Penulis menggunakan kotak untuk mengelilingi heading dari tips agar mata 

langsung tertuju ke tulisan tersebut. Ini menambah visual namun juga memperjelas 

setiap poin utama yang ingin disampaikan oleh setiap tips yang tertulis. 

Pada carousel ini, foto pertama memiliki background yang polos namun 

memiliki tekstur dan shadow. Agar carousel tetap menarik, penulis membesarkan 

ukuran foto pertama agar background dari foto tersebut juga menyentuh slide 

kedua. Karena foto tidak dipisah, carousel dapat bergerak dengan mulus tanpa ada 

foto yang terpotong. 

 

• “AHA, PHA, BHA, apa bedanya?” 

Feed ini merupakan feed yang bertujuan untuk menginformasikan pembaca tentang 

perbedaan dari kandungan AHA, BHA dan PHA dalam sebuah produk skincare. 

Karena feed untuk EUROSKINLAB maka desain yang digunakan adalah desain 

yang lebih bersih dan elegan daripada desain untuk ESC. 
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Gambar 3.21. Aset skin oil (sumber: pexels.com) 

 

 

Karena feed ini berhubungan dengan skincare, foto pertama yang penulis cari 

adalah foto dari produk skincare seperti skincare oil atau lotion tidak bermerek. 

Karena Freepik memiliki pilihan yang kurang menarik, penulis menggunakan situs 

Pexels sebagai sumber foto. 

 

 

Gambar 3.22. Aset Skincare oil 2 (sumber: pexels.com) 

 

Untuk foto di slide 2, yang akan lebih didominasi oleh tulisan, penulis 
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menggunakan gambar dengan warna yang lebih tenang daripada warna terang 

kuning dan oranye yang ada di foto pertama. Dengan warna tersebut, akan lebih 

mudah bagi foto tersebut untuk dibentuk sesuai dengan kebutuhan desain. 

Namun setelah direvisi oleh tim desain, penulis diminta untuk mencari foto 

lain yang tidak memiliki elemen bunga – bunga karena AHA, BHA, dan PHA 

kurang berhubungan dengan bunga – bunga. Penulis disarankan untuk mencari foto 

produk skincare tak bermerk yang lebih sederhana dan clean. 

 

 

Gambar 3.23 Aset botol skincare oil gelap (sumber: freepik.com) 

 

Untuk versi kedua, penulis menggunakan foto diatas yang tidak memiliki 

tambahan elemen lain, hanya botol. Namun setelah dilihat kembali, penulis 

dinasehati bahwa foto botol tersebut tidak baik untuk digunakan dan kurang 

mencerminkan desain yang bersih. 
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Gambar 3.24. Aset final slide 1 “AHA, BHA dan PHA” 

 

Pada akhirnya, foto yang dipilih dan disetujui adalah foto produk skincare 

diatas. Penulis memilih foto ini untuk digunakan dan diajukan karena warnanya 

yang dominan putih sehingga tampak lebih bersih, foto tersebut juga memiliki 

elemen – elemen lain yang menambahkan lebih banyak tekstur dalam desain. Foto 

memiliki elemen bunga atau tanaman, namun elemen tersebut dapat dengan mudah 

dipotong dan dihapus. 

 

 

 

Gambar 3.25 Aset final slide 2 “AHA, BHA, dan PHA.” (sumber: 

freepik.com) 

 

Untuk foto yang diletakkan di slide 2, penulis menggunakan foto yang 

teksturnya tidak sebanyak tekstur di foto 1. Warna di foto tersebut juga lebih gelap 

agar tidak akan menghilang atau susah dilihat ketika dimodifikasi untuk masuk ke 

slide 2 yang penuh tulisan. 
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Gambar 3.26 Desain final slide 1 “AHA, BHA, PHA” 

 

Untuk slide 1, foto mengambil tempat yang sangat luas. Penulis 

menggunakan seluruh foto karena menambah suasana pada desain sedangkan hanya 

foto botol akan membuat desain terasa lebih kosong, terutama dengan warna botol 

yang berwarna putih.  

Foto dan font saling menyeimbangi desain, dengan foto mendominasi sisi kiri 

dan text serta logo mendominasi sisi kanan. Di sisi kanan, penulis juga 

menggunakan gradient putih ke transparan agar memberikan space yang cukup 

untuk text judul tanpa bertabrakan dengan elemen foto. Gradien ini dilanjutkan ke 

slide 2 agar carousel Instagram ini dapat bergerak dari slide 1 ke 2 dengan mulus. 

 

 

Gambar 3.27. Desain final slide 2 “AHA, BHA, PHA” 

 

Di slide 2, foto mengambil peran yang sangat kecil dan hanya sebagai 
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penghias. Karena slide 2 memiliki lebih banyak fokus pada konten tulisan, maka 

foto tidak boleh terlalu menarik perhatian pembaca karena dapat menganggu 

konsentrasi.  

Untuk mengatasi masalah ini, penulis menurunkan opacity foto agar foto 

tetap terlihat namun sangat pudar. Penulis juga meletakkan gradien putih ke 

transparan agar memaksimalkan ruang untuk konten teks. 

 

 

Gambar 3.28. Desain “AHA, BHA, PHA” di akun Instagram 

EUROSKINLAB 

 

Sama seperti desain lain yang sudah selesai dan disetujui, desain kemudian 

diletakkan di google drive lalu diupload ke platform Instagram.  

 

• “Apa itu Rosacea?” 

Feed ini adalah carousel Instagram yang bertujuan untuk memberitahu pembaca 

tentang macam – macam dari masalah kulit bernama Rosacea dan jenis – jenisnya. 

Untuk slide 1 carousel, penulis mengambil rute yang cukup sederhana dan 

juga mengukuti beberapa elemen desain yang sebelumnya pernah digunakan oleh 

EUROSKINLAB. 
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Gambar 3.29. Salah satu desain di Instagram EUROSKINLAB 

 

Penulis mengambil aksen garis merah yang ada di beberapa desain 

EUROSKINLAB lalu mengaplikasikannya ke desain yang penulis rancang. Selain 

garis merah, penulis juga mengikuti format pemasangan foto desain di atas lalu 

membuat modifikasi agar desain tidak identik. 

Untuk desain slide 2, penulis mengambil inspirasi dari desain mirip yang 

pernah dirancang oleh tim desain. 

 

 

Gambar 3.30. Desain “Jenis Hiperpigmentasi” oleh EUROSKINLAB 
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Penulis mengambil desain tersebut sebagai inspirasi karena informasi yang ingin 

disampaikan mirip, yaitu informasi tentang jenis atau varian suatu objek, dan di 

kasus ini Rosacea dan hiperpigmentasi.  

 

 

Gambar 3.31. Desain final slide 1 “Rosacea” 

 

Untuk penempatan foto, penulis mengecilkan foto agar tidak sebesar yang 

ada di contoh sebelumnya. Pengecilan foto dilakukan karena halaman tersebut 

memiliki beberapa kalimat dan foto yang melibatkan sebuah masalah kulit. Dengan 

mengecilkan foto, penulis dapat memberikan jarak yang nyaman untuk tulisan, 

terutama yang berukuran kecil.  

 

 

Gambar 3.32. Desain final slide 2 “Rosacea” 

 

Desain untuk slide 2 sangatlah terinspirasi dari desain “hiperpigmentasi”, namun 

untuk desain ini, penulis mengganti bentuk menjadi trapezium daripada lingkaran 
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agar desain tidak sama. Gambar dibuat kecil karena tulisan merupakan elemen yang 

sangat penting dalam bagian tersebut.  

Semua kotak bergambar disusun secara simetris sehingga desain terlihat rapi dan 

memiliki “drop shadow” agar foto dapat memiliki definisi bentuk yang lebih jelas. 

 

3. Edit Foto 

Salah satu pekerjaan bersifat minor yang dikerjakan oleh penulis adalah mengedit 

foto. Foto yang diedit dapat berupa aset untuk desain, foto orang, dan foto 

karyawan. Foto yang diedit kemudian digunakan untuk desain, website atau untuk 

kebutuhkan internal perusahaan. 

 

 

Gambar 3.33. Aset Foto Sebelum diedit.(sumber: freepik.com) 

 

Foto diatas adalah contoh foto yang harus diedit untuk masuk kedalam 

sebuah desain. Pertama background foto tersebut harus dihapus dan pola – pola 

yang ada di baju sang perempuan di foto juga harus dihapus sehingga subjek foto 

tampak mengenakan baju yang polos berwarna putih. 
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Gambar 3.34. Aset Foto Setelah diedit 

 

Berikut adalah hasil dari edit yang dilakukan. Penulis berhasil 

menghilangkan pola di baju dan warna ungu background sehingga foto dapat lebih 

selaras dengan desain dengan background yang bersifat transparan dan pola pada 

baju subjek yang tidak mencolok. 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan  

Penulis menemukan dua kendala utama yang dihadapi ketika melakukan magang 

di Euromedica Group.  

Kendala pertama berupa komunikasi. Terdapat beberapa waktu dimana 

penulis harus melakukan kerja dari rumah dan mengandalkan komunikasi dengan 

supervisor melewati Whatsapp dan Email. Penulis mendapatkan bahwa terdapat 

informasi yang tidak tersampaikan ketika hanya melewati WA dan email, sehingga 

hambatan ini memperlambat proses kerja. 

Kendala kedua terdapat pada kesusahan dalam beradaptasi dengan konsep 

desain yang digunakan. onsep desain yang mereka gunakan sangatlah berbeda dari 

milik kampus sehingga membutuhkan sedikit waktu agar penulis dapat beradaptasi 

dengan kondisi – kondisi tersebut. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan  

Untuk kendala pertama, penulis mendapatkan solusi yang paling berguna adalah 
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untuk merencanakan ke depan. Komunikasi untuk meminta persetujuan desain 

membutuhkan lebih banyak waktu karena sibuknya tim desain dan supervisor. 

Dalam perancangan desain yang membutuhkan komunikasi secara tidak 

langsung, penulis merancang beberapa desain untuk dilihat dan bukan hanya satu. 

Dengan merancang kurang lebih dua sampai tiga desain, supervisor dapat dengan 

lebih efisien membetulkan dan memberikan feedback karena lebih banyak desain 

berarti lebih banyak eksplorasi. Aspek dari desain yang berbeda – beda ini 

kemudian dapat digabung secara selektif sehingga mempercepat proses daripada 

hanya memberikan satu desain yang lalu harus dieksplor lebih dalam ketika 

hasilnya kurang memuaskan.  

Penulis juga menemukan bahwa meminta diberikan brief semua pekerjaan 

yang tersedia juga dapat menghemat waktu karena selagi menunggu respon dari 

supervisor tentang satu desain, penulis dapat mengerjakan tugas lain daripada 

mengerjakan satu persatu dan membuang banyak waktu kosong saat menunggu 

respons atau jawaban. 

Untuk kendala kedua, solusi yang yang digunakan penulis ada dengan 

mempelajari sosial media dari Euromedica untuk mempelajari desain – desain yang 

mereka gunakan sebelumnya. Dengan mempelajari dan mengerti elemen – elemen 

apa saja yang sering mereka gunakan dalam desain mereka sebelumnya, penulis 

dapat lebih cepat dan efisien mengaplikasinnya kedalam desain yang penulis 

rancang. 

 

 

 

 

 

 


